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KETAHANAN SOSIAL EKONOMI PETANI AREN 

TERDAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN PERTANIAN DI 

DESA SITUMBA KABUPATEN TAPANULI SELATAN 

GERIAH DAMAYANTI LUBIS 

2203090046 

ABSTRAK 

           Ketahanan sosial ekonomi petani aren di Desa Situmba, Kabupaten 

Tapanuli Selatan, yang terdampak alih fungsi lahan pertanian. Alih fungsi 

lahan pertanian menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan 

sosial ekonomi petani aren di daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alih fungsi 

lahan pertanian telah mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi petani aren di 

Desa Situmba, antara lain melalui penurunan pendapatan, perubahan pola 

hidup, dan peningkatan kesulitan akses ke sumber daya. Namun, petani aren di 

daerah tersebut juga menunjukkan ketahanan sosial ekonomi yang tinggi 

melalui adaptasi dan inovasi dalam menghadapi perubahan lingkungan. 

Mereka melakukan diversifikasi usaha, meningkatkan kemampuan 

manajemen, dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan. Selain itu, mereka juga memiliki jaringan sosial yang kuat 

dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan pihak lain untuk meningkatkan 

ketahanan sosial ekonomi.Temuan ini menunjukkan bahwa ketahanan sosial 

ekonomi petani aren di Desa Situmba dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

dan eksternal, termasuk alih fungsi lahan pertanian, perubahan lingkungan, 

dan kemampuan adaptasi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan ketahanan sosial ekonomi petani aren di daerah tersebut, antara 

lain melalui program-program pengembangan kapasitas, peningkatan akses ke 

sumber daya, dan dukungan kebijakan yang efektif. 

 

 

 

 

Kata kunci: ketahanan sosial,ketahanan ekonomi, petani aren, alih fungsi 

lahan pertanian, Kabupaten Tapanuli Selatan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG  MASALAH 

Sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam struktur 

sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia. Sebagian besar penduduk Indonesia 

masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sebagai sumber utama 

pendapatan dan lapangan kerja. Pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 

bahan pangan, tetapi juga sebagai tulang punggung perekonomian nasional serta 

menjadi penopang ketahanan sosial masyarakat pedesaan.Namun, dalam dua 

dekade terakhir, laju pembangunan yang pesat menyebabkan alih fungsi lahan 

pertanian menjadi salah satu masalah serius yang dihadapi banyak daerah di 

Indonesia. 

Sektor pertanian masih menjadi tulang punggung ekonomi dan sosial 

masyarakat pedesaan di Indonesia, baik sebagai sumber mata pencaharian maupun 

penggerak ketahanan pangan dan kesejahteraan. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, proses alih fungsi lahan pertanian  yaitu perubahan penggunaan lahan 

dari pertanian ke non-pertanian seperti permukiman, industri atau perkebunan  

telah menjadi tantangan serius bagi keberlangsungan sektor agraris. Alih fungsi 

lahan ini sering terjadi tanpa mitigasi yang memadai dan menyebabkan 

pengurangan luas lahan produktif (Rovik & Purnomo, 2025). 

Di tingkat nasional, sejumlah data menunjukkan bahwa alih fungsi lahan 

terus meningkat dan mengancam ketahanan pangan serta kesejahteraan petani. 

Sebuah artikel Kompas menyebut bahwa laju alih fungsi lahan pertanian di 
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Indonesia mencapai sekitar 100.000 hektar per tahun, yang berpotensi besar 

mengganggu ketahanan pangan nasional (Jati,2023). Selain itu, kebijakan 

pemerintah untuk memperketat alih fungsi lahan di beberapa provinsi menegaskan 

urgensi situasi ini.  

Di sisi sosial-ekonomi petani, perubahan penggunaan lahan membawa 

dampak nyata. Penelitian di Provinsi Sumatera Selatan menemukan bahwa alih 

fungsi lahan berdampak pada perubahan mata pencaharian petani, kesejahteraan 

ekonomi, dan ketahanan sosial masyarakat agraris (Sudarti, Aisah, & Sari, 2021). 

Sementara itu, di Desa Sembalun, Lombok Timur, kajian menunjukkan bahwa 

land conversion mengakibatkan pergeseran pendapatan dari bertani ke pekerjaan 

non-tani, yang berbeda secara signifikan dalam aspek stabilitas sosial-ekonomi 

petani. 

  Dalam konteks lokal, desa-desa penghasil komoditas khas seperti aren 

menghadapi tekanan ganda: pengurangan lahan produksi karena alih fungsi dan 

keharusan mempertahankan keberlanjutan mata pencaharian. Di Desa Situmba, 

Kabupaten Tapanuli Selatan  sebagai salah satu wilayah penghasil aren lahan 

yang sebelumnya dimanfaatkan untuk pohon aren kini terancam oleh konversi 

untuk pemukiman atau perkebunan lain. Fenomena ini tidak hanya berdampak 

pada aspek ekonomi (pendapatan, hasil produksi), tetapi juga pada aspek sosial: 

identitas petani, solidaritas antarpetani. 

Lebih lanjut, fenomena alih fungsi lahan tidak hanya mengancam aspek 

produksi, tetapi juga kemampuan petani dalam mempertahankan mata 

pencaharian dan kesejahteraan keluarga. Sebagai contoh, penelitian di Kabupaten 
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Malang menunjukkan bahwa petani pemilik lahan yang melakukan konversi 

menghadapi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesejahteraan 

mereka (A. Zaky & Maryunani, 2023). Oleh karena itu, memahami strategi 

adaptasi petani aren dalam mempertahankan ketahanan sosial ekonomi menjadi 

sangat penting, karena tanpa strategi adaptasi yang memadai, risiko kerentanan 

sosial ekonomi akan semakin meningkat. 

Dari sudut kebijakan, pemerintah pusat dan daerah mulai menyadari 

urgensi menjaga lahan produktif misalnya melalui penegakan regulasi alih fungsi 

lahan dan perlindungan lahan sawah yang masuk dalam ruang lahan pertanian 

pangan berkelanjutan (LP2B).Namun di lapangan, masih terdapat gap antara 

kebijakan dan implementasi, khususnya di wilayah pedesaan yang jauh dari pusat 

pemerintahan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana petani aren di Desa Situmba mampu mempertahankan ketahanan 

sosial ekonomi mereka di tengah tekanan alih fungsi lahan. menjembatani antara 

kondisi lapangan, teori ketahanan sosial, ekonomi, serta kebijakan pengelolaan 

lahan pertanian di Indonesia. 

Petani aren di Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, merupakan 

salah satu kelompok masyarakat yang terdampak oleh proses alih fungsi lahan 

tersebut. Desa ini dikenal sebagai daerah penghasil gula aren dan nira yang 

menjadi sumber utama penghidupan masyarakat. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir, sebagian lahan pertanian dan hutan tempat tumbuhnya pohon aren telah 

berubah fungsi menjadi area perkebunan kopi dan pembangunan permukiman 
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baru. Akibatnya, banyak petani kehilangan akses terhadap lahan produksi dan 

mengalami penurunan hasil serta pendapatan yang signifikan. 

Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, merupakan salah satu daerah 

yang memiliki potensi besar dalam pengembangan pertanian, khususnya tanaman 

aren. Aren merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat di daerah 

tersebut. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, alih fungsi lahan pertanian 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi petani 

aren di Desa Situmba. 

Selain itu, alih fungsi lahan juga menimbulkan ketimpangan akses 

terhadap sumber daya ekonomi. Petani yang memiliki modal lebih mampu 

beradaptasi dengan cara membeli lahan baru atau beralih ke usaha lain, sementara 

petani kecil harus mencari pekerjaan di sektor informal. Fenomena ini 

menyebabkan kerentanan sosial ekonomi semakin meningkat di tingkat rumah 

tangga petani (Azzahra, 2022). Di sisi lain, sebagian masyarakat berupaya 

melakukan strategi adaptasi seperti diversifikasi sumber pendapatan melalui usaha 

mikro, perdagangan kecil, atau pengolahan hasil aren menjadi produk turunan 

seperti gula semut dan sirup nira. 

Namun, tanpa adanya dukungan kebijakan dari pemerintah daerah dalam 

bentuk program pemberdayaan petani, perlindungan lahan pertanian, dan 

pengembangan ekonomi berbasis lokal, upaya masyarakat untuk mempertahankan 

ketahanan sosial ekonomi akan sulit bertahan. Menurut Kementerian Pertanian, 

(2022) Indonesia kehilangan sekitar 100 ribu hektar lahan pertanian setiap tahun 
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akibat konversi lahan. Jika tidak diantisipasi, fenomena ini dapat mengancam 

keberlanjutan sistem pangan nasional dan kesejahteraan petani di daerah-daerah 

penghasil utama seperti Tapanuli Selatan. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Perumusan masalah merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan 

sehingga peneliti dapat terarah dalam membahas masalah yang akan diteliti. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka 

dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana strategi 

adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan ketahanan sosial 

ekonomi mereka di tengah alih fungsi lahan pertanian?  

1.3.  TUJUAN PENELITIAAN 

Setiap penelitian haruslah mempunyai arah dan tujuan yang jelas, tanpa 

adanya tujuan yang jelas maka penelitian yang dilakukan tidak akan mencapai 

sasaran sebagaimana yang diharapkan. 

 Selaras dengan perumasan masalah yang penulis kemukakan di atas maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : Untuk mengidentifikasi 

strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan 

ketahanan sosial ekonomi di tengah alih fungsi lahan. 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

A.Secara Akademisi 

         Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi pengembangan keilmuan 

dan menambah khasanah penelitian Ilmu Kesejahteraan Sosial di lembaga 
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pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial 

Ilmu Politik 

B.Secara praktis 

           Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-pihak 

yang terkait mengenai Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Aren Terdampak Alih 

Fungsi Lahan Pertanian Di Desa Situmba Kabupaten Tapanuli Selatan 

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Adapun sistematika penulisan proposal sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

             Bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. 

 

BAB II: URAIAN TEORITIS 

             Bab ini berisikan tentang ketahanan sosial,ekonomi,alih fungsi lahan 

pertanian, Petani Aren dan Ketergantungan pada Lahan, Strategi Adaptasi Petani.  

BAB III: METODE PENELITIAN 

                Bab ini berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini berisikan hasil penelitian, deskripsi narasumber, deskripsi hasil 

wawancara, dan pembahasan. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisikan simpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAK 

LAMPIRAN 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1.  Ketahanan Sosial  

Menurut Afrizal & Handrisal (2020) Ketahanan sosial adalah kondisi yang 

dinamis dari suatu bangsa yang terdiri dari ketangguhan, keuletan, dan kemampuan 

untuk mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi ancaman, tantangan, 

hambatan, dan gangguan dari dalam maupun luar. Ancaman-ancaman ini berpotensi 

mengganggu dan membahayakan integrasi, identitas, serta kelangsungan hidup 

bangsa dan negara, sekaligus menghalangi usaha untuk mencapai tujuan nasional  

 Ketahanan sosial dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pandangan pertama 

menyatakan bahwa ketahanan sosial, bersamaan dengan ketahanan ekonomi, 

politik, budaya, serta pertahanan keamanan, merupakan komponen esensial dari 

ketahanan nasional. Sementara itu, sudut pandang kedua menyoroti bahwa 

ketahanan sosial adalah kemampuan komunita untuk memprediksi, mengantisipasi, 

dan mengatasi perubahan sosial yang terjadi, demi memastikan koeksistensi mereka 

dalam qkehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kedua perspektif ini 

bukanlah pandangan yang saling bertentangan, melainkan dapat disatukan untuk 

membentuk pemahaman yang lebih holistik tentang ketahanan sosial. 

Menurut Sadewo & Purnasari (2020) Ketahanan sosial, ekonomi, dan 

ekologi merupakan pembelajaran yang memiliki capaian untuk dapat membantu 

pembaca memahami dasar-dasar ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi dengan 

baik dan benar sehingga karakter cinta tanah air, nasionalis, dan berjiwa Panacasila 

pada diri pembaca menjadi ada dan kuat. 
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Ketahanan sosial sebuah komunitas sering kali diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengatasi perubahan yang terjadi di bidang sosial, ekonomi, dan 

politik di sekelilingnya. Kemampuan bertahan pada tingkat lokal dalam 

menghadapi tantangan globalisasi dan desentralisasi ini juga dikenal sebagai 

ketahanan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa komunitas memiliki kekuatan untuk 

menghindari serta mengelola konflik, sekaligus menemukan berbagai solusi sambil 

terus berkembang. Ketahanan sosial melibatkan kemampuan internal untuk 

mencapai kesepakatan, mengelola sumber daya, dan mengatasi faktor eksternal 

yang mungkin menjadi ancaman, namun juga bisa dimanfaatkan sebagai peluang. 

Ketahanan sosial merupakan hasil dari interaksi yang dinamis antara faktor-

faktor endogen dan eksogen. Hal ini mencerminkan adanya keseimbangan dan 

dinamika dalam komunitas, yang dapat dipahami sebagai (community homoestatic 

and dynamic). Di sini, kemampuan yang dimaksud bukan hanya sekadar 

kemampuan untuk bertahan, tetapi juga mencakup aspek dinamis, yaitu 

kemampuan untuk kembali ke kondisi semula atau bahkan menuju keadaan yang 

lebih baik. Selain itu, pengelolaan sumber daya, perbedaan, kepentingan, dan 

konflik juga merupakan bagian integral dari ketahanan sosial. Dengan kata lain, 

ketahanan sosial adalah kemampuan untuk mengubah ancaman dan tantangan 

menjadi peluang dan kesempatan dan Salah satu faktor penting yang berkontribusi 

pada penurunan ketahanan sosial adalah aspek ekonomi. Ketidakstabilan ekonomi 

dapat memicu berbagai permasalahan, seperti kemiskinan, pengangguran, 

kejahatan, penyakit masyarakat, dan isu sosial lainnya yang merugikan. 
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2.2.  Ketahanan  Ekonomi 

 Ketahanan ekonomi adalah kemampuan suatu individu, keluarga, atau 

komunitas untuk menghadapi dan mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi, 

serta mempertahankan standar hidup yang layak. Dalam konteks petani aren, 

ketahanan ekonomi dapat diartikan sebagai kemampuan petani aren untuk 

menghadapi dan mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi dalam proses 

produksi dan pemasaran aren, serta mempertahankan standar hidup yang layak. 

Petani menyesuaikan diri dengan perubahan ekonomi dan lingkungan 

(seperti alih fungsi lahan atau fluktuasi harga hasil tani) dengan cara diversifikasi 

usaha, menambah pekerjaan non-pertanian, atau mengubah jenis tanaman. Tujuan 

petani adalah meningkatkan kesejahteraan keluarga dan menjaga kestabilan 

ekonomi rumah tangga. Pemerintah desa dan kelompok tani membantu mencapai 

tujuan ini melalui program pelatihan dan akses permodalan, Dalam konteks 

petani, integrasi tampak dari solidaritas kelompok tani, kerja sama dalam 

koperasi, dan hubungan sosial antaranggota masyarakat yang mendukung 

ketahanan ekonomi bersama.Nilai-nilai seperti gotong royong, etos kerja, dan 

kejujuran dalam berdagang hasil tani membantu masyarakat mempertahankan 

stabilitas ekonomi jangka panjang. 

 Menurut Parsons, (1951: 26) jika keempat fungsi tersebut berjalan 

seimbang, maka sistem sosial (termasuk sistem ekonomi pedesaan) akan 

mencapai keseimbangan (equilibrium) dan ketahanan (resilience).Dalam konteks 

ketahanan ekonomi petani : 
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1. Adaptasi menjaga kemampuan bertahan saat terjadi krisis (seperti gagal 

panen atau alih fungsi lahan). 

2. Pencapaian tujuan memastikan adanya arah pembangunan ekonomi 

keluarga. 

3. Integrasi sosial mencegah disorganisasi atau konflik akibat tekanan 

ekonomi. 

4. Pemeliharaan nilai memastikan motivasi dan moral kerja petani tetap 

tinggi. 

Setiap sistem sosial harus menjalankan empat fungsi dasar adaptasi, pencapaian 

tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola  agar dapat mempertahankan diri dan 

mencapai keseimbangan. Ketahanan ekonomi petani mencerminkan kemampuan 

sistem sosial pedesaan dalam mempertahankan stabilitas melalui keempat fungsi 

AGIL. Jika keempat fungsi tersebut berjalan seimbang, maka masyarakat petani 

akan mencapai keseimbangan sosial-ekonomi(socia lequilibrium) dan mampu 

bertahan terhadap perubahan lingkungan serta ekonomi. Menurut Menteri 

Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartarto, laju pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi China (Saputra 

& Mujahiddin, 2021). 

 

Menurut Sumarni et al., (2024) Ketahanan ekonomi mengemukakan 

bahwa ekonomi itu tidak hanya tentang keluarga yang berupaya bertahan dari 

keterpurukan ekonomi, tetapi menjelaskan tentang bagaimana cara melakukan 

agar pendapatan dalam keluarga itu meningkat. dalam bidang ekonomi, keluarga 
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memiliki kemampuan untuk bisa bertahan dari berbagai goncangan serta masalah 

yang dapat merugikan dan apabila dibiarkan akan berdampak pada 

ketidakseimbang keuangan keluarga. 

Mujahiddin (2023) mengatakan tingginya angka kemiskinan di pedesaan 

dikarenakan masih terpusatnya perekonomian di daerah perkotaan selama 

beberapa dekade yang menimbulkan ketidakmertaan hasil bembangunan dan 

kesenjangan  kesejahteraan antara masyarakat pedesaan dan perkotaan. 

2.3.  Alih Fungsi Lahan Pertanian 

 Menurut Agustina (2022) Alih fungsi lahan pertanian merupakan kegiatan 

perubahan penggunaan tanah dari suatu kegiatan yang menjadi kegiatan lainya. 

Alih fungsi lahan muncul sebagai akibat dari pembangunan dan peningkatan 

jumlah penduduk. Pertambahan penduduk dan peningkatan kebutuhan lahan 

untuk kegiatan pembangunan telah merubah struktur industri yang cukup pesat 

berakibat terkonversinya lahan pertanian secara besar-besaran. Selain untuk 

memenuhi kebutuhan industri, alih fungsi lahan pertanian juga terjadi secara cepat 

untuk memenuhi kebutuhan perumahan jumlahnya jauh lebih besar. 

 Widi  (2024) Menuliskan sebanyak 5,1 juta rumah tangga petani 

kehilangan lahan pertanniannya sepanjang tahun 2003 hingga 2013.Salah satu 

pendorong utama alih fungsi lahan adalah kenaikan nilai jual lahan. Lahan 

pertanian sering kali dinilai memiliki produktivitas ekonomi yang rendah 

dibandingkan dengan penggunaan lainnya, sehingga pemilik lahan cenderung 

tergoda menjualnya untuk keuntungan finansial jangka pendek. Ketidak 

seimbangan dalam kebijakan insentif 3 pertanian dan lemahnya regulasi 
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pengendalian konversi lahan turut memperparah kondisi ini. Kurangnya kepastian 

hukum dan lemahnya penegakan tata ruang di banyak daerah menyebabkan alih 

fungsi lahan berlangsung secara masif dan cenderung tidak terkendali 

 Alih fungsi lahan merupakan suatu proses perubahan penggunaan lahan 

untuk penggunaan semula menjadi penggunaan lainnya, diluar dari pertanian dan 

perkebunan . Biasanya alih fungsi lahan berkaitan erat dengan tersedianya suplai 

air bersih yang menjadi kebutuhan utama masyarakat dan juga kelestarian serta 

kesuburan tanah, namun, seiring berjalannya waktu alih fungsi lahan menjadi 

sebuah permasalahan yang sangat mengganggu ekosistem darat dan juga 

ketersediaan suplai air bersih. Akibat dari alih fungsi lahan yang paling utama 

adalah bahwa lahan tersebut menjadi lahan yang tidak dapat digunakan lagi dan 

bahkan bisa menjadi lahan tidur. Lahan tidur sendiri merupakan istilah yang 

digunakan oleh lahan pertanian atau perkebunan yang disebabkan salah 

perhitungannya seseorang, saat pemberlakuan alih fungsi lahan dan tidak 

menghasilkan tumbuhan selama 2 tahun. Akibat dari lahan tidur tersebut, daerah 

penyerapan air hilang dan menjadi tanah tidak subur yang tidak dapat digunakan 

sebelum dilaksanakannya pemeliharaan.menurut (Anisah et al., 2021). 

 

2.4.  Petani Aren dan Ketergantungan pada Lahan 

 Pengertian petani dapat di definisikan sebagai pekerjan  pemanfaatan  

sumber  daya  hayati  yang dilakukan   manusia   untuk   menghasilkan   bahan 

pangan,  bahan  baku industri,  atau  sumber  energi, serta  untuk  mengelola  

lingkungan  hidupnya  guna memenuhi  kebutuhan  hidup  dengan  mengunakan 
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peralatan   yang   bersifat   tradisional   dan   modern. Secara   umum   pengertian   

dari   pertanian   adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya yaitu  

bercocok  tanam,  peternakan,  perikanan  dan juga  kehutanan.Petani  dalam  

pengertian  yang  luas mencakup  semua  usaha  kegiatan  yang  melibatkan 

pemanfaatan  makhluk  hidup  (termasuk  tanaman, hewan,  dan  mikroba)  untuk  

kepentingan  manusia. 

 Lahan  Pertanian mempunyai dua  pengertian,yaitu lahan pertanian itu  

sendiri dan lahan   non pertanian. Lahan pertanian adalah merupakan sebuah lahan 

yang digunakan untuk kegiatan di sektor pertanian. Lahan per tanian merupakan 

wadah dan faktor produksti  untuk  meningkatkan  kesejahteraan manusia. 

 Tanaman aren (Arenga pinnata) merupakan komoditas perkebunan yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi di wilayah Sumatera, terutama di Tapanuli 

Selatan.Pohon aren menghasilkan nira, gula aren, dan kolang-kaling yang menjadi 

sumber utama pendapatan petani. Ketergantungan petani terhadap lahan sangat 

tinggi karena siklus produksi aren membutuhkan waktu panjang dan perawatan 

intensif.   

 Menurut Afryadi et al., (2022) petani yang mengalami pengurangan lahan 

akibat alih fungsi cenderung menghadapi penurunan produktivitas dan 

pendapatan.Selain itu, mereka juga kehilangan kemampuan untuk menanam 

pohon aren baru karena keterbatasan lahan. Hal ini menurunkan daya tahan 

ekonomi keluarga petani dan meningkatkan kerentanan sosial di desa. 

 Menurut (A. M. Zaky, 2023) menemukan bahwa konversi lahan 

memengaruhi dinamika keluarga petani, di mana sebagian anggota keluarga 
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terpaksa beralih ke sektor informal seperti buruh, pedagang, atau migrasi ke 

kota.Lahan pertanian juga memiliki banyak manfaat bagi masyarakat, seperti 

meningkatkan ketahanan pangan dan menciptakan lapangan kerja di sektor 

pertanian (Setiani et al., 2021). 

2.5.  Strategi Adaptasi Petani 

 Strategi adaptasi merupakan cara atau upaya yang dilakukan individu 

maupun kelompok untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi 

lingkungan sosial, ekonomi, maupun ekologis agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. 

 Menurut (Ellis, 2020) adaptasi petani adalah “serangkaian keputusan 

rasional yang dibuat untuk meminimalkan risiko dan memaksimalkan sumber 

daya yang tersedia dalam menghadapi perubahan lingkungan dan 

ekonomi.Pertanian  merupakan  sektor  yang  paling  penting  bagi  bangsa  

Indonesia, pertanian  merupakan mata  pencaharian  sebagian  besar  masyarakat  

Indonesia  dan sampai  saat  ini  pun  sektor  pertanian  sebagai  salah  satu  sektor  

andalan  bagi perekonomian  negara  Indonesia. Manajemen dan strategi adaptasi 

perlu dilakukan agar petani yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, yang 

kurang siap menjadi lebih siap menghadapi fenomena tersebut menurut (Aziz et 

al., 2024). 

 Strategi adaptasi sebagai “upaya yang dilakukan masyarakat tani dalam 

menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang berdampak pada 

keberlanjutan mata pencaharian mereka.Petani yang tidak menerapkan strategi 

adaptasi akan  mengeluarkan  biaya  yang  lebih  besar  dibandingkan  petani  
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yang  menerapkan  strategi adaptasi   sehingga   akan   berpengaruh   terhadap   

pendapatan   yang   diperoleh.   Berdasarkan pengalaman petani, pada saat musim 

kemarau biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk akan  lebih  besar  

dibandingkan  pada  saat  musim  hujan. 

 Strategi bertahan hidup adalah  rangkaian tindakan yang dipilih secara 

sadar oleh individu.  Melalui  strategi  ini,  seseorang  bisa  berusaha  untuk  

menambah  penghasilan lewat   pemanfaatan   sumber-sumber   lain   ataupun   

mengurangi   pengeluaran   lewat pemanfaatan sumber lain. Harga TBS yang 

berfluaktif dan terkadang cenderung rendah membuat petani  melakukan  berbagai  

strategi  untuk  memastikan  pendapatan  petani tetap cukup dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya menurut (Suryandari & Rahayuningsih, 2020). 

   

2.6. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dari penelitian ini Adalah : 

Alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba, Kabupaten Tapanuli Selatan, dapat 

mempengaruhi ketahanan sosial ekonomi petani aren, terutama dalam hal 

pendapatan, konsumsi, dan kemandirian ketahanan sosial ekonomi petani aren 

dapat diukur melalui indikator-indikator seperti pendapatan, konsumsi, tabungan, 

investasi, dan kemandirian. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1.  Jenis Penelitian 

 Denzin & Lincoln, (2021) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif 

memandang realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang kompleks, yang harus 

dipahami melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian. 

Penelitian ini mengambil dengan cara kualitatif : wawancara,observasi dan 

dokumentasi, Wawancara adalah bentuk interaksi sosial di mana peneliti berusaha 

memahami makna yang dikonstruksi oleh partisipan melalui pertanyaan terbuka 

yang mendalam. Creswell & Poth, (2023) Observasi adalah metode di mana 

peneliti secara sistematis mencatat apa yang dilihat dan didengar di lapangan 

untuk menemukan pola perilaku atau interaksi sosial yang relevan dengan fokus 

penelitian.(Neuman,W.L.2020).Dokumentasi adalah pengumpulan data sekunder 

melalui berbagai sumber tertulis atau visual yang dapat memberikan konteks dan 

bukti pendukung terhadap temuan lapangan. 

3.2.  Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep merupakan gambaran hubungan antarvariabel atau 

komponen utama dalam penelitian, yang disusun berdasarkan teori, hasil 

penelitian terdahulu, dan pemahaman peneliti terhadap fenomena yang dikaji 

Menurut Creswell (2023), kerangka konsep berfungsi untuk “memberikan arah 

dan fokus dalam menjelaskan hubungan logis antara teori dan data lapangan 

dalam penelitian kualitatif. Creswell & P 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep  

Ketahanan Sosial Ekonomi Petani Aren Terdampak Alih Fungsi Lahan 

Pertanian Di Desa Situmba Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan kerangka konsep diatas : 

 Alih fungsi lahan pertanian menjadi faktor pemicu perubahan sosial dan 

ekonomi di masyarakat. 

 Dampak sosial dan ekonomi muncul dalam bentuk penurunan pendapatan, 

perubahan pekerjaan, dan pergeseran hubungan sosial. 

 Strategi adaptasi petani menjadi respon rasional untuk mempertahankan 

kehidupan dan sumber penghidupan. 

 Ketahanan sosial ekonomi petani aren merupakan hasil akhir dari 

kemampuan adaptif petani dalam menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

ekonomi dan stabilitas sosial di tengah perubahan lingkung. 

Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Dampak Sosial & Ekonomi 

Strategi Adaptasi Petani 

Ketahanan Sosial Ekonomi Petani 

Aren 
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3.3.  Defenisi Konsep  

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah: 

1. Alih fungsi lahan pertanian adalah proses perubahan penggunaan lahan 

pertanian menjadi fungsi non-pertanian, seperti pemukiman, industri, atau 

infrastruktur. Proses ini dapat menimbulkan dampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat, khususnya petani, karena mengurangi luas lahan produktif dan 

menurunkan sumber mata pencaharian. 

2. Dampak sosial dan ekonomi merupakan konsekuensi yang timbul akibat 

perubahan penggunaan lahan terhadap kehidupan sosial, pola interaksi, dan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

3. Strategi adaptasi petani adalah upaya yang dilakukan petani untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan akibat 

alih fungsi lahan. Adaptasi dapat berupa diversifikasi pendapatan, alih profesi, 

perubahan pola tanam, atau pemanfaatan sumber daya sosial yang ada. 

Adaptasi petani merupakan serangkaian keputusan rasional untuk 

meminimalkan risiko dan memaksimalkan sumber daya yang tersedia dalam 

menghadapi perubahan lingkungan dan ekonomi menurut ( Ellis 2020). 

4. Ketahanan sosial ekonomi petani aren merupakan kemampuan petani dalam 

mempertahankan dan menyesuaikan kondisi sosial serta ekonomi rumah 

tangganya agar tetap berfungsi dengan baik meskipun menghadapi tekanan 

seperti berkurangnya lahan pertanian. 
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3.4.   Kategorisasi Penelitian 

 Kategorisasi adalah salah satu tumpukan yang disusun atas dasar pikiran, 

intuisi, atau kriteria tertentu. Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang 

menjadi kategori penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

Kategorisasi dalam penelitian ini adalah kondisi ketahanan sosial ekonomi petani 

aren setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian. Penelitian ini menilai 

bagaimana petani menyesuaikan diri terhadap perubahan kondisi ekonomi dan 

sosial akibat berkurangnya lahan produktif yang menjadi sumber penghidupan 

utama. 

 

Tabel 3. 1 Kategorisasi Penelitian 

konsep teoritis Kategori Indikator 

 

Equilibrium 

 

Katahanan sosial 

- Stabilitas hubungan sosial 

petani aren di Desa Situmba 

- Solidaritas & dukungan sosial 

- Adaptasi sosial terhadap 

perubahan 

 

Equilibrium 

 

 

 

 

Ketahanan ekonomi 

 

-Stabilitas pendapatan 

-Diversifikasi sumber ekonomi 

-Pengelolaan sumber daya 

ekonomi 

 -Kemampuan mencapai 
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keseimbangan ekonomi baru 

3.5 Informan/Narasumber 

 Narasumber adalah orang yang memberikan informasi yang diperlukan 

oleh peneliti dan yang sudah berpengalaman serta berkompeten atau menguasai 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, 

informan yang diwawancarai akan diambil secara purposive, yaitu berdasarkan 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 

 Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono (2010:133), bahwa 

“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 

dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial 

yang diteliti. Narasumber penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat 

langsung atau terdampak oleh alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba, 

khususnya petani aren yang kehidupannya bergantung pada sektor pertanian. 

Selain itu, juga melibatkan tokoh masyarakat, serta penyuluh pertanian yang 

memahami kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. 
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Tabel 3. 2 Informan Penelitian 

No  Ketegori narasumber         Jumlah Keterangan 

1. Petani aren            5 Memberikan informasih tentang 

kondisi sosial dan ekonomi 

2. Tokoh masyarakat            1 Memberikan pandangan tentang 

perubahan sosial dan ekonomi 

masyarakat 

3. Keluarga petani            2 Memberikan informasi tentang 

dampak ekonomi rumah tangga 

tentang akibat alih fungsi lahan 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

karena menentukan kualitas dan kedalaman informasi yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data agar data 

yang diperoleh lebih lengkap dan dapat saling melengkapi. 

 Menurut Sugiyono, (2023: 225), “Teknik pengumpulan data adalah cara-

cara yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian.” Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan secara langsung di lapangan dengan mengandalkan kemampuan peneliti 

sebagai instrumen utama. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1.Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada narasumber atau informan untuk memperoleh 

informasi yang mendalam.Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur, 

yaitu wawancara dengan pedoman umum pertanyaan namun tetap memberi ruang 

bagi informan untuk menjelaskan secara luas dan bebas. 

Menurut Moleong (2019:186), “Wawancara merupakan percakapan 

dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai. 

2. Teknik Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek penelitian di lapangan untuk memahami 

fenomena sosial yang terjadi secara alami.Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung kondisi sosial ekonomi masyarakat, aktivitas pertanian aren, serta 

perubahan penggunaan lahan di Desa Situmba.Melalui observasi, peneliti dapat 

melihat situasi nyata di lapangan, seperti bagaimana petani mengelola lahan yang 

tersisa, bagaimana interaksi sosial antarpetani, serta kondisi fisik lingkungan 

setelah adanya alih fungsi lahan. 

3.Teknik Pengumpulan Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti tidak secara langsung 

dari lapangan, melainkan dari berbagai sumber tertulis atau dokumen resmi yang 

relevan dengan objek penelitian.Data ini berfungsi untuk melengkapi dan 
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Pengumpulan 
data 

Penyajian data 

Reduksi 

data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

memperkuat hasil dari data primer (wawancara, observasi, dan dokumentasi 

langsung). 

 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses mengorganisasi dan menafsirkan data 

yang telah diperoleh agar dapat memberikan makna terhadap fenomena yang 

diteliti. Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak peneliti mulai 

mengumpulkan data di lapangan hingga seluruh data terkumpul secara 

menyeluruh.Menurut Miles, Huberman & Saldana (2018:12), analisis data 

kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu: 

 

Gambar 3. 2 Model Interaktif Miles dan Huberman 1992 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

      1.Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi). 

      2. Reduksi data (data reduction) 

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan pengkajian dan penilaian data 

dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh 

data yang benar-benar berguna bagi penelituan. Disini data yang telah 

dikumpulkan pemetaan (persamaan dan perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian 

secara sistematis dan intergra 

3. yang benar- Penyajian data (display data) 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 

Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menampilkan berbagai 

data yang telah diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif, 

dan memudahkan untuk memaknainya. 

4.Penarikan kesimpulan / verifikasi 

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan akhir dari rangkaian 

analisis data setelah sebelumnya dilakukan reduksi data dan penyajian data yang 

menjelaskan apa yang terjadi. Dalam proses ini selalu disertai dengan proses 

verifikasi (pemikiran kembali) sehingga disaat ditemukan ketidakseseuian antara 

fenomena dan noumena, data dengan konsep dan teori yang dibangun, maka 

peneliti kembali melakukan pengumpulan data atau reduksi data atau perbaikan 

dalam penyajian data kembali sehingga dapat diperoleh kesimpulan benar utuh. 

 

 3.8 Waktu Dan Lokasi Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga Februari dan 
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penelitian ini dilaksanakan di Desa Situmba, Kec.Sipirok, Kab.Tapanuli selatan. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan karena di desa tersebut banyak 

masyarakatnya yang menjadi Petan aren yang terkena dampak alih fungsi lahan. 

Ditambah lagi lokasi ini merupakan daerah yang dekat dari tempat tinggal peneliti, 

sehingga mudah untuk diakses. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah ketahanan sosial ekonomi petani aren yang 

terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba, Kecamatan Sipirok, 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Fokus penelitian diarahkan pada kondisi sosial dan 

ekonomi petani aren yang mengalami perubahan akibat berkurangnya lahan 

pertanian, yang berdampak pada sumber penghidupan, pendapatan rumah tangga, 

serta pola interaksi sosial dalam masyarakat. 

 Selain petani aren, objek penelitian juga melibatkan keluarga petani dan 

tokoh masyarakat sebagai pihak yang memahami secara langsung dampak alih 

fungsi lahan terhadap kehidupan sosial ekonomi desa. Keluarga petani menjadi 

unit analisis untuk melihat dampak ekonomi rumah tangga, sedangkan tokoh 

masyarakat berperan memberikan gambaran perubahan sosial dan upaya 

masyarakat dalam menjaga keseimbangan sosial ekonomi (equilibrium) pasca alih 

fungsi lahan. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan disajikan data hasil dan pembahasan yang sesuai dengan 

kategorisasi penelitian yang sebelumnya sudah ditentukan. Setiap data yang terkait 

dengan kategorisasi akan dibahas secara mandalam dengan menyatukan data dari 

hasil wawancara dan observasi dilapangan dengan tinjauan teori maupun kajian- 

kajian konseptual yang berada pada BAB II. Seluruh data yang disajikan digunakan 

sebagai haluan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu:  Bagaimana 

strategi adaptasi yang dilakukan oleh petani aren dalam mempertahankan 

ketahanan sosial ekonomi mereka di tengah alih fungsi lahan pertanian. Setiap 

data yang dikaji untuk menjawab rumusan masalah tersebut dikelompokkan 

menjadi dua kategorisasi yaitu:kategorisasi sosial yang terdiri dari: Stabilitas 

hubungan sosial petani aren di Desa Situmba, Solidaritas & dukungan sosial,dan 

Adaptasi sosial terhadap perubahan,Kategorisasi ekonomie terdiri dari: Stabilitas 

pendapatan,Diversifikasi sumber ekonomi, Pengelolaan sumber daya ekonomi 

,Kemampuan mencapai keseimbangan ekonomi baru , Berikut merupakan hasil 

dan pembahasan dari data penelitian, diantaranya adalah: 

4.1 Stabilitas Hubungan Sosial Petani Aren Di Desa Situmba 

    Stabilitas hubungan sosial dapat dipahami sebagai kemampuan komunitas 

untuk mempertahankan hubungan antar warga dan saling keterikatan sosial 

meskipun terjadi tekanan dari luar. Ketahanan sosial mencerminkan kemampuan 

masyarakat dalam menjaga kesatuan sosial dan keutuhan hubungan sosial dalam 

menghadapi gangguan atau perubahan seperti alih fungsi lahan pertanian (Alla 
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dkk, 2025). Dalam perspektif fungsionalisme, hubungan sosial yang saling 

bergantung dan saling terintegrasi merupakan ciri penting agar sistem sosial tetap 

seimbang dan tidak terdisrupsi oleh perubahan struktur sosial (Durkheim, 2024). 

Persyaratan ini menunjukkan bahwa adanya kohesi dan stabilitas dalam interaksi 

sosial menjadi dasar bagi terciptanya social equilibrium di masyarakat Desa 

Situmba, khususnya di antara petani aren. 

 Stabilitas hubungan sosial merupakan indikator utama dalam menilai 

ketahanan sosial petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa 

Situmba. Stabilitas ini berkaitan dengan kualitas hubungan antarpetani, 

kemampuan mengelola konflik, serta keberlanjutan interaksi sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat.Berdasarkan hasil wawancara dengan petani aren 

melalui pertanyaan “Bagaimana hubungan Bapak/Ibu dengan sesama petani aren 

setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian?”,  

 

hubungan sosial antarpetani aren masih terjalin dengan baik. 

interaksi sosial seperti saling berkunjung, berkomunikasi, serta 

bekerja sama dalam kegiatan desa dan adat masih berlangsung 

sebagaimana sebelum terjadinya alih fungsi lahan.(hasil wawancara 

dengan bapak iran harahap, petani aren). 

Hal ini menunjukkan bahwa perubahan fungsi lahan tidak secara langsung 

memicu kerenggangan hubungan sosial antarpetani.Selanjutnya,“Apakah setelah 

alih fungsi lahan pertanian pernah terjadi konflik sosial antarpetani atau 

antarwarga desa? Jika ada, bagaimana cara penyelesaiannya?” 
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 Dari hasil wawancara, sebagian besar informan menyatakan bahwa 

terdapat konflik horizontal yang tidak berkepanjangan terkait alih 

fungsi lahan. Dan apabila muncul perbedaan pendapat atau 

ketegangan kecil, hal tersebut umumnya dapat diselesaikan melalui 

musyawarah,komunikasi antarwarga dan pendekatan kekeluargaan 

Kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Situmba sebelum terjadinya alih 

fungsi lahan pertanian menjadi gambaran awal untuk memahami perubahan yang 

terjadi dalam kehidupan petani aren. Perubahan tersebut tidak hanya berdampak 

pada aspek ekonomi, tetapi juga memengaruhi dinamika sosial dan pola interaksi 

masyarakat desa. Bagaimana kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa 

Situmba sebelum terjadinya alih fungsi lahan pertanian? 

(hasil wawancara dengan,Adam sobaro, tokoh masyarakat), 

mengatakan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Desa Situmba 

sebelum terjadinya alih fungsi lahan pertanian tergolong relatif 

stabil. Sebagian besar masyarakat, khususnya petani aren, 

menggantungkan penghidupan pada sektor pertanian dengan 

memanfaatkan lahan yang tersedia sebagai sumber utama 

pendapatan keluarga. Hubungan sosial antarwarga terjalin dengan 

baik, ditandai oleh tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

gotong royong, kegiatan adat, dan aktivitas sosial desa. 

 Secara ekonomi, pendapatan petani aren sebelum alih fungsi lahan masih 

mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Meskipun pendapatan tidak 
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tergolong tinggi, kestabilan hasil pertanian memberikan rasa aman ekonomi bagi 

keluarga petani. Kondisi ini mencerminkan adanya keseimbangan sosial ekonomi 

yang relatif mapan sebelum terjadinya perubahan fungsi lahan pertanian.Hal ini 

menunjukkan adanya mekanisme sosial yang efektif dalam menjaga kestabilan 

hubungan sosial.Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun alih fungsi lahan 

membawa perubahan ekonomi, stabilitas hubungan sosial petani aren di Desa 

Situmba tetap terjaga dan berfungsi sebagai fondasi ketahanan sosial masyarakat. 

 

4.2 Solidaritas dan Dukungan Sosial Petani Aren di Desa Situmba 

 Solidaritas dan dukungan sosial merupakan elemen penting dalam 

ketahanan sosial masyarakat, terutama ketika komunitas menghadapi tekanan 

akibat perubahan struktural seperti alih fungsi lahan pertanian. Solidaritas sosial 

mencerminkan adanya rasa kebersamaan, saling percaya, dan kesediaan untuk 

saling membantu antaranggota masyarakat dalam menghadapi kesulitan bersama 

(Putnam, 2025).  Dalam konteks masyarakat Desa Situmba, solidaritas dan 

dukungan sosial berperan sebagai modal sosial yang memperkuat kemampuan 

petani aren untuk bertahan secara kolektif. 

Dalam perspektif fungsionalisme struktural, solidaritas sosial berfungsi 

sebagai mekanisme integratif yang menjaga keteraturan dan stabilitas sistem 

sosial. Parsons menegaskan bahwa hubungan sosial yang saling mendukung 

memungkinkan sistem sosial tetap berjalan secara seimbang meskipun mengalami 

gangguan dari luar. Oleh karena itu, keberadaan solidaritas dan dukungan sosial 
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antarpetani aren menjadi faktor penting dalam mempertahankan keseimbangan 

sosial (social equilibrium) pasca alih fungsi lahan pertanian. 

 Solidaritas dan dukungan sosial merupakan unsur penting dalam 

ketahanan sosial petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa 

Situmba. Solidaritas sosial mencerminkan adanya rasa kebersamaan, saling 

percaya, dan kepedulian antaranggota masyarakat dalam menghadapi perubahan 

sosial dan ekonomi. Dukungan sosial berperan sebagai mekanisme bertahan 

(coping mechanism) yang membantu petani menghadapi tekanan akibat 

berkurangnya lahan pertanian dan perubahan mata pencaharian. Apakah sesama 

petani aren saling membantu ketika menghadapi kesulitan akibat berkurangnya 

lahan pertanian?” 

 

(bapak Arisan harahap,petani aren),menyatakan bahwa bantuan 

sosial antarpetani masih berlangsung, baik dalam bentuk bantuan 

peminjaman alat kerja, berbagi informasi mengenai harga dan 

pengepul hasil aren, maupun bantuan kebutuhan sehari-hari pada 

saat kondisi ekonomi keluarga menurun. Bantuan tersebut diberikan 

secara sukarela dan dilandasi oleh rasa kebersamaan sebagai sesama 

petani aren. 

Selanjutnya, “Bentuk dukungan sosial apa saja yang biasanya diberikan oleh 

masyarakat atau sesama petani kepada Bapak/Ibu?” 

(Bapak arisan dan amal,petani aren),mengatakan bahwa dukungan 

sosial tidak hanya berasal dari sesama petani, tetapi juga dari 
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keluarga dan lingkungan sekitar. Keluarga petani berperan penting 

dalam memberikan dukungan moral maupun ekonomi, seperti 

membantu pengelolaan usaha sampingan dan berbagi peran dalam 

rumah tangga.  

Selain itu, kegiatan gotong royong dalam acara adat dan kegiatan desa masih rutin 

dilakukan, yang menunjukkan bahwa nilai solidaritas sosial tetap 

dijaga.selanjutnya,Bagaimana peran kelompok tani atau lembaga desa dalam 

membantu petani aren menghadapi perubahan ini? 

(Bapak kuddin siregar,petani aren),mengatakan Kelompok tani 

berfungsi sebagai wadah komunikasi dan saling berbagi informasi, 

meskipun perannya belum optimal dalam aspek ekonomi. 

Dengan demikian, solidaritas dan dukungan sosial berkontribusi besar dalam 

menjaga keseimbangan sosial petani aren pasca alih fungsi lahan. Keberadaan 

lembaga sosial desa, seperti kelompok tani, lembaga adat, dan pemerintahan desa, 

menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga stabilitas dan solidaritas sosial 

petani aren pasca alih fungsi lahan pertanian. Lembaga-lembaga tersebut 

berfungsi sebagai wadah musyawarah dan komunikasi yang membantu 

masyarakat menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi akibat 

berkurangnya lahan pertanian.Berdasarkan hasil wawancara dengan petani aren 

terkait “Apakah lembaga sosial desa masih berfungsi dengan baik pasca alih 

fungsi lahan?”, 

 (bapak iran dan agus,petani aren ),mengatakan bahwa lembaga 

sosial desa masih menjalankan fungsinya dengan cukup baik. 
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Lembaga-lembaga tersebut tetap aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan, menjadi tempat penyampaian aspirasi, serta 

berperan dalam menjaga keharmonisan hubungan sosial di tengah 

perubahan kondisi ekonomi masyarakat. 

 Meskipun demikian, peran lembaga sosial desa dalam aspek ekonomi masih 

dirasakan belum optimal, terutama dalam memberikan dukungan langsung 

terhadap peningkatan pendapatan petani aren. Selanjutnya,“Bagaimana peran 

kelompok tani atau lembaga desa dalam membantu petani aren?”, 

(Bapak kuddin,petani aren),menjelaskan bahwa kelompok tani dan 

lembaga desa berperan sebagai media komunikasi dan koordinasi 

antarpetani dan Kelompok tani memfasilitasi pertemuan, diskusi, 

serta pertukaran informasi terkait pertania. 

Alih fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada perubahan ekonomi 

masyarakat, tetapi juga berpotensi memengaruhi pola hubungan sosial dan tingkat 

solidaritas antarwarga. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejauh mana 

perubahan tersebut memengaruhi hubungan sosial dan solidaritas masyarakat 

Desa Situmba. Apakah alih fungsi lahan memengaruhi hubungan sosial dan 

solidaritas antarwarga? 

(hasil wawancara dengan bapak adam,tokoh masyarakat),alih fungsi 

lahan pertanian memang membawa pengaruh terhadap hubungan 

sosial dan solidaritas antarwarga di Desa Situmba, namun pengaruh 

tersebut tidak bersifat merusak secara signifikan. Perubahan kondisi 

ekonomi akibat berkurangnya lahan pertanian menimbulkan tekanan 
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bagi sebagian petani, yang pada awalnya berpotensi memengaruhi 

interaksi sosial. 

 Meskipun demikian, masyarakat Desa Situmba mampu menjaga hubungan 

sosial dan solidaritas antarwarga melalui nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, 

dan musyawarah. Solidaritas sosial justru menjadi semakin penting sebagai 

bentuk saling membantu dalam menghadapi kesulitan ekonomi. Bantuan 

antarwarga, dukungan keluarga, serta peran tokoh masyarakat dan lembaga desa 

berkontribusi dalam menjaga keharmonisan sosial pasca alih fungsi lahan.Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa alih fungsi lahan memengaruhi dinamika 

sosial masyarakat, namun solidaritas sosial tetap terpelihara dan berfungsi sebagai 

penyangga utama dalam menjaga ketahanan sosial masyarakat Desa Situmba. 

 

4.3 Adaptasi Sosial Petani Aren di Desa Situmba 

 Adaptasi sosial merupakan kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan 

diri terhadap perubahan lingkungan sosial dan ekonomi agar tetap dapat 

mempertahankan keberlangsungan kehidupan sosialnya. Ketahanan sosial tidak 

hanya ditunjukkan melalui kemampuan bertahan, tetapi juga melalui proses 

adaptasi terhadap perubahan yang terjadi (Adger dkk, 2021). Dalam konteks alih 

fungsi lahan pertanian, petani aren di Desa Situmba dituntut untuk menyesuaikan 

peran sosial, pola interaksi, dan strategi kehidupan sosialnya. 

 Menurut teori fungsionalisme, adaptasi merupakan salah satu syarat utama 

agar sistem sosial tetap stabil. Parsons menekankan bahwa sistem sosial yang 

mampu beradaptasi terhadap perubahan akan cenderung mencapai keseimbangan 
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baru tanpa mengalami disorganisasi sosial. Dengan demikian, kemampuan 

adaptasi sosial petani aren mencerminkan upaya masyarakat Desa Situmba dalam 

mempertahankan equilibrium sosial di tengah perubahan struktur agraria. 

 Adaptasi sosial merupakan kemampuan petani aren untuk menyesuaikan 

diri terhadap perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi akibat alih fungsi 

lahan pertanian. Adaptasi ini menjadi bagian penting dalam menjaga ketahanan 

sosial masyarakat, karena melalui proses penyesuaian tersebut petani aren dapat 

tetap mempertahankan peran sosialnya dalam keluarga dan masyarakat tanpa 

menimbulkan gangguan terhadap hubungan sosial yang telah terbangun.  

“Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan diri secara sosial setelah terjadinya 

alih fungsi lahan pertanian?” 

Bapak Kuddin  mengatakan bahwa petani aren berusaha 

menyesuaikan diri dengan menerima perubahan kondisi lahan 

sebagai bagian dari dinamika pembangunan. 

 

 Selanjutnya bapak Arisan mengatakan  petani mulai membuka diri 

terhadap jenis pekerjaan lain, dan menyesuaikan waktu kerja antara 

bertani aren dan aktivitas tambahan tanpa meninggalkan kewajiban 

sosial di desa.  

Sikap menerima dan terbuka terhadap perubahan ini membantu petani aren tetap 

berinteraksi secara harmonis dengan masyarakat sekitar.Selanjutnya,“Apakah 

terjadi perubahan peran Bapak/Ibu dalam keluarga atau masyarakat sejak 

terjadinya alih fungsi lahan?” 
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(Hasil wawancara bersama bapak iran dan agus,petani 

aren),menunjukkan adanya perubahan peran sosial, khususnya dalam 

keluarga, di mana anggota keluarga lain ikut berperan dalam 

mencari penghasilan tambahan. Namun perubahan peran tersebut 

tidak menimbulkan konflik, melainkan diterima sebagai bentuk kerja 

sama keluarga untuk mempertahankan keberlangsungan hidup. 

 Adaptasi sosial ini memperlihatkan kemampuan petani aren untuk menata 

ulang peran sosial tanpa menimbulkan gangguan terhadap keharmonisan 

masyarakat desa. Perubahan fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada 

aspek ekonomi masyarakat, tetapi juga membawa konsekuensi terhadap dinamika 

kehidupan sosial petani aren. Oleh karena itu, penting untuk melihat perubahan-

perubahan sosial yang muncul setelah terjadinya alih fungsi lahan guna 

memahami bagaimana petani aren menyesuaikan diri dan mempertahankan 

keharmonisan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Perubahan apa saja yang 

paling terlihat dalam kehidupan sosial petani aren setelah alih fungsi lahan 

terjadi? 

(hasil wawancara bersama bapak Adam sobaro,tokoh masyarakat), 

perubahan yang paling terlihat dalam kehidupan sosial petani aren 

setelah terjadinya alih fungsi lahan pertanian adalah meningkatnya 

tekanan ekonomi yang berpengaruh terhadap pola interaksi sosial 

masyarakat. Berkurangnya lahan pertanian menyebabkan sebagian 

petani mengalami penurunan pendapatan, sehingga mendorong 
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perubahan dalam pola kerja, pembagian peran dalam keluarga, serta 

cara petani berinteraksi dalam kehidupan sosial. 

 Meskipun demikian, perubahan tersebut tidak sampai menimbulkan 

konflik sosial yang berkepanjangan. Petani aren cenderung berusaha 

mempertahankan hubungan sosial yang harmonis melalui musyawarah dan kerja 

sama. Solidaritas antarpetani tetap terjaga, meskipun intensitas interaksi sosial 

dalam beberapa kegiatan mengalami penyesuaian akibat keterbatasan waktu dan 

ekonomi. 

 

4.4 Stabilitas Pendapatan Petani Aren di Desa Situmba 

 Stabilitas pendapatan merupakan indikator utama dalam menilai ketahanan 

ekonomi rumah tangga petani. Ketahanan ekonomi mengacu pada kemampuan 

rumah tangga untuk mempertahankan tingkat pendapatan yang relatif stabil dalam 

menghadapi guncangan ekonomi, termasuk perubahan struktur mata pencaharian 

akibat alih fungsi lahan (Rose, 2016). Penurunan pendapatan petani aren 

berpotensi mengganggu keseimbangan ekonomi keluarga dan memengaruhi aspek 

sosial kehidupan rumah tangga. 

 Dalam perspektif equilibrium ekonomi, ketidakstabilan pendapatan 

merupakan bentuk gangguan terhadap sistem ekonomi rumah tangga. Namun, 

melalui penyesuaian dan pengelolaan ekonomi yang adaptif, rumah tangga petani 

dapat membentuk keseimbangan ekonomi baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

stabilitas pendapatan tidak selalu berarti kembali pada kondisi semula, melainkan 

tercapainya kondisi ekonomi yang mampu menopang keberlangsungan hidup 
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keluarga secara berkelanjutan.Stabilitas pendapatan menjadi aspek penting dalam 

ketahanan ekonomi petani aren. Berdasarkan pertanyaan “Menurut Bapak/Ibu, 

apakah kondisi sosial dan ekonomi saat ini sudah kembali stabil atau masih 

mengalami kesulitan? 

sebagian besar petani menyatakan bahwa pendapatan mengalami 

penurunan dibandingkan sebelum alih fungsi lahan,namun 

menyatakan bahwa mereka masih mampu memenuhi kebutuhan pokok 

karena memperoleh pendapatan tambahan melalui usaha sampingan 

seperti berdagang kecil, kerja serabutan, atau menjual hasil olahan 

aren lain. 

 

Selanjutnya ,Bagaimana dampak alih fungsi lahan terhadap mata pencaharian dan 

pendapatan petani aren di desa ini? 

(Adam sobaro,Tokoh masyarakat), menyatakan bahwa pendapatan 

rumah tangga mengalami penurunan setelah sebagian lahan aren 

beralih fungsi. Penurunan ini terutama terjadi karena berkurangnya 

luas lahan produktif yang menjadi dasar penghidupan utama keluarga 

bahwa berkurangnya lahan produktif berdampak langsung pada 

pendapatan petani. 

 Meskipun demikian, petani masih berupaya menjaga kestabilan ekonomi dengan 

berbagai strategi penyesuaian. Alih fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak 

pada kondisi sosial masyarakat, tetapi juga membawa perubahan yang signifikan 

terhadap kondisi ekonomi keluarga petani aren. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengkaji bagaimana perubahan tersebut memengaruhi stabilitas ekonomi rumah 

tangga dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga. Bagaimana kondisi 

ekonomi keluarga sebelum dan sesudah terjadinya alih fungsi lahan pertanian? 

(Berdasarkan hasil wawancara dengan erna dan seni,keluarga petani 

aren), kondisi ekonomi keluarga sebelum terjadinya alih fungsi lahan 

pertanian relatif lebih stabil. Pendapatan keluarga sebagian besar 

bersumber dari hasil pertanian aren yang diperoleh secara rutin dan 

mampu memenuhi kebutuhan dasar rumah tangga. Meskipun 

pendapatan tidak tergolong tinggi, kestabilan hasil pertanian 

memberikan rasa aman ekonomi bagi keluarga petani.Namun, setelah 

terjadinya alih fungsi lahan pertanian, kondisi ekonomi keluarga 

mengalami perubahan yang cukup signifikan. Berkurangnya lahan 

produktif menyebabkan penurunan pendapatan dari hasil aren, 

sehingga memengaruhi kemampuan ekonomi keluarga. 

Keluarga petani harus melakukan penyesuaian dalam pengelolaan keuangan serta 

mencari sumber pendapatan tambahan untuk mempertahankan keberlangsungan 

ekonomi rumah tangga.perubahan pendapatan yang dialami petani aren akibat alih 

fungsi lahan pertanian tidak hanya berdampak pada besarnya penghasilan, tetapi 

juga berimplikasi langsung pada kemampuan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melihat sejauh mana 

perubahan pendapatan tersebut memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar 

keluarga petani aren.Apakah perubahan pendapatan petani aren berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga? 
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(Erna keluarga petani),menyatakan  perubahan pendapatan petani 

aren berdampak langsung pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari 

keluarga. Penurunan pendapatan menyebabkan keluarga harus lebih 

selektif dalam mengatur pengeluaran dan memprioritaskan kebutuhan 

pokok seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan.  

Beberapa keluarga menyatakan bahwa mereka harus mengurangi pengeluaran 

non-prioritas dan menyesuaikan pola konsumsi agar tetap dapat memenuhi 

kebutuhan dasar.Meskipun demikian, keluarga petani aren berupaya menjaga 

keberlangsungan ekonomi rumah tangga melalui kerja sama antaranggota 

keluarga, pengelolaan keuangan yang lebih ketat, serta dukungan dari lingkungan 

sosial sekitar. Upaya tersebut membantu keluarga tetap bertahan meskipun berada 

dalam kondisi ekonomi yang lebih terbatas dibandingkan sebelum alih fungsi 

lahan. 

 

4.5 Diversifikasi Sumber Ekonomi Petani Aren di Desa Situmba 

 Diversifikasi sumber ekonomi merupakan strategi adaptif yang dilakukan 

rumah tangga petani untuk mengurangi ketergantungan pada satu sumber 

pendapatan. Dalam studi ketahanan ekonomi, diversifikasi dipandang sebagai 

upaya penting untuk meningkatkan daya tahan rumah tangga terhadap risiko 

ekonomi (Ellis, 2020). Bagi petani aren di Desa Situmba, diversifikasi menjadi 

respons terhadap berkurangnya pendapatan akibat alih fungsi lahan pertanian. 

 Dalam kerangka fungsionalisme, diversifikasi sumber ekonomi berfungsi 

sebagai mekanisme penyesuaian sistem ekonomi rumah tangga agar tetap dapat 
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berfungsi secara stabil. Strategi ini memungkinkan rumah tangga petani 

membangun keseimbangan ekonomi baru yang lebih adaptif terhadap perubahan, 

sehingga mendukung terciptanya equilibrium ekonomi dalam kehidupan keluarga 

petani aren.Diversifikasi sumber ekonomi dilakukan sebagai respons terhadap 

menurunnya pendapatan dari sektor pertanian “Apakah anggota keluarga lain ikut 

bekerja untuk membantu menambah penghasilan keluarga? 

(Hasil wawancara bersama deni, keluarga petani) ,menunjukkan 

bahwa anggota keluarga, seperti istri atau anak yang sudah dewasa, 

turut berkontribusi melalui kegiatan ekonomi tambahan. Perubahan 

ini mencerminkan adanya penyesuaian peran ekonomi dalam 

keluarga sebagai bentuk strategi bertahan menghadapi tekanan 

ekonomi 

Diversifikasi ini dipandang sebagai strategi adaptif untuk mempertahankan 

keberlangsungan ekonomi keluarga petani aren dan mengurangi ketergantungan 

pada satu sumber pendapatan. 

 

4.6 Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi Rumah Tangga Petani Aren 

 Pengelolaan sumber daya ekonomi rumah tangga mencerminkan 

kemampuan keluarga dalam mengatur pendapatan, pengeluaran, dan tenaga kerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ketahanan ekonomi rumah tangga sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan mengelola sumber daya yang terbatas secara efektif 

dan efisien (Chambers & Conway, 2021). Dalam kondisi pendapatan yang 
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menurun, pengelolaan sumber daya menjadi kunci keberlangsungan ekonomi 

keluarga petani aren. 

 Dalam perspektif equilibrium, pengelolaan sumber daya ekonomi 

berfungsi menjaga stabilitas internal sistem rumah tangga. Melalui pengaturan 

ulang prioritas kebutuhan dan pembagian peran ekonomi dalam keluarga, rumah 

tangga petani aren berupaya mempertahankan keseimbangan ekonomi dan 

mencegah terjadinya disfungsi sosial dalam keluarga.Pengelolaan sumber daya 

ekonomi mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan pemanfaatan 

tenaga kerja keluarga. Melalui pertanyaan “Bagaimana pengelolaan keuangan 

keluarga setelah berkurangnya pendapatan dari hasil aren?” 

(Erna , keluarga petani) menyampaikan bahwa mereka melakukan 

pengaturan ulang pengeluaran dan memprioritaskan kebutuhan 

pokok,seperti pendidikan dan kesehatan 

selanjutnya“Bagaimana bentuk dukungan keluarga terhadap petani aren dalam 

menghadapi kondisi tersebut?” 

(Deni,keluarga petani),mengatakan bentuk dukungan keluarga dalam 

menghadapi dampak alih fungsi lahan pertanian diberikan dalam 

berbagai bentuk. Dukungan tersebut tidak hanya bersifat ekonomi, 

tetapi juga sosial dan emosional. Secara ekonomi, anggota keluarga 

turut berperan dalam menambah penghasilan rumah tangga, seperti 

bekerja di sektor non-pertanian, berdagang kecil, atau membantu 

usaha sampingan yang dijalankan oleh petani aren. 
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Perubahan kondisi ekonomi rumah tangga tidak hanya berdampak pada 

pemenuhan kebutuhan materiil, tetapi juga berpengaruh terhadap dinamika 

hubungan dan keharmonisan dalam keluarga. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkaji bagaimana perubahan ekonomi memengaruhi relasi dan kehidupan 

internal keluarga petani aren Apakah perubahan ekonomi memengaruhi hubungan 

dan keharmonisan dalam keluarga? 

(hasil wawancara dengan erna dan deni, keluarga petani 

aren),mengatakan  pada awal terjadinya penurunan pendapatan. 

Tekanan ekonomi menyebabkan meningkatnya beban tanggung jawab 

dalam keluarga, seperti pembagian peran kerja dan pengelolaan 

keuangan rumah tangga, yang berpotensi menimbulkan ketegangan 

dalam hubungan keluarga.Namun  keluarga petani aren mampu 

menjaga keharmonisan keluarga melalui komunikasi yang baik, kerja 

sama antaranggota keluarga, serta saling pengertian dalam 

menghadapi kondisi ekonomi yang sulit.  

 Dukungan emosional dan kebersamaan dalam keluarga menjadi faktor 

penting dalam meredam potensi konflik dan menjaga stabilitas hubungan 

keluarga.dengan demikian, meskipun perubahan ekonomi memberikan tekanan 

terhadap kehidupan keluarga, keharmonisan keluarga petani aren di Desa Situmba 

tetap dapat dipertahankan melalui penyesuaian peran, komunikasi, dan solidaritas 

dalam keluarga. 
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4.7 Kemampuan Mencapai Keseimbangan Sosial Ekonomi (Equilibrium) 

 Kemampuan mencapai keseimbangan sosial ekonomi baru merupakan 

puncak dari proses adaptasi sosial dan ekonomi masyarakat dalam menghadapi 

perubahan struktural. Keseimbangan ini tidak berarti kembali pada kondisi 

sebelum alih fungsi lahan, melainkan terbentuknya tatanan sosial ekonomi baru 

yang relatif stabil (Parsons, 2013;Rose, 2016) Dalam konteks Desa Situmba, 

petani aren menunjukkan kemampuan untuk membangun pola kehidupan baru 

melalui adaptasi sosial, solidaritas, dan strategi ekonomi rumah tangga. 

 Dalam teori fungsionalisme, equilibrium dicapai ketika seluruh unsur 

sistem sosial kembali menjalankan fungsinya secara harmonis setelah mengalami 

gangguan. Oleh karena itu, keseimbangan sosial ekonomi yang mulai terbentuk 

pada keluarga petani aren mencerminkan ketahanan sosial ekonomi yang bersifat 

dinamis. Masyarakat tidak hanya bertahan, tetapi juga menata ulang sistem sosial 

dan ekonominya agar tetap berfungsi secara berkelanjutan di tengah perubahan 

struktur agraria.Kemampuan mencapai keseimbangan sosial ekonomi baru 

merupakan hasil dari keseluruhan proses adaptasi sosial dan ekonomi petani aren. 

Hal ini ditegaskan melalui pertanyaan kepada tokoh masyarakat “Menurut Bapak, 

apakah masyarakat Desa Situmba mampu mempertahankan keseimbangan sosial 

dan ekonomi (equilibrium) setelah terjadinya alih fungsi lahan?”. 

(Adam sobaro,Tokoh masyarakat ),menyatakan bahwa meskipun 

keseimbangan lama terganggu, masyarakat Desa Situmba secara 

bertahap mampu membentuk keseimbangan baru melalui solidaritas 
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sosial, adaptasi peran, diversifikasi ekonomi, dan pengelolaan sumber 

daya yang lebih efisien. 

Dengan demikian, petani aren di Desa Situmba menunjukkan ketahanan sosial 

ekonomi yang bersifat dinamis, di mana masyarakat tidak kembali ke kondisi 

semula, tetapi membangun pola kehidupan baru yang relatif stabil di tengah 

perubahan struktur agraria. Setelah melalui berbagai proses adaptasi sosial dan 

ekonomi akibat alih fungsi lahan pertanian, penting untuk menilai sejauh mana 

keluarga petani aren mampu mencapai kembali stabilitas dalam kehidupan sosial 

dan ekonominya. Menurut keluarga, apakah kehidupan sosial dan ekonomi 

keluarga saat ini sudah lebih stabil dibandingkan sebelumnya? 

(hasil wawancara dengan erna,keluarga petani aren), mengatakan 

belum sepenuhnya stabil seperti sebelum terjadinya alih fungsi lahan 

pertanian. Penurunan pendapatan dari sektor pertanian aren masih 

dirasakan dan berdampak pada kemampuan ekonomi keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Namun(deni keluarga petani aren),menambahi, sebagian keluarga 

menyatakan bahwa kondisi sosial keluarga relatif lebih stabil 

dibandingkan pada masa awal terjadinya alih fungsi lahan. 

  Hal ini disebabkan oleh adanya proses adaptasi yang telah dilakukan, 

seperti pengelolaan keuangan yang lebih tertib, diversifikasi sumber pendapatan, 

serta kerja sama antaranggota keluarga. Dukungan keluarga dan lingkungan sosial 

sekitar juga membantu keluarga petani aren dalam mempertahankan stabilitas 

kehidupan sosial.Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun stabilitas 
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ekonomi keluarga belum sepenuhnya pulih, keluarga petani aren di Desa Situmba 

mulai menunjukkan kemampuan untuk membentuk keseimbangan sosial ekonomi 

baru yang lebih stabil dibandingkan sebelumnya. 
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BAB V  

PENUTUPAN 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab-bab 

sebelumnya mengenai ketahanan sosial ekonomi petani aren tardampak alih 

fungsi lahan pertanian di desa situmba kabupaten tapanuli selatan , maka penulis 

dapat menarik  

beberapa kesimpulan yang dapat diuraikan, sebagai berikut: 

1. Alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba berdampak pada perubahan 

struktur sosial dan ekonomi petani aren, terutama dalam hal penghidupan 

dan sumber pendapatan rumah tangga. 

1. 2.Ketahanan sosial petani aren masih relatif terjaga, yang ditunjukkan oleh 

stabilitas hubungan sosial antarpetani dan antarwarga desa, minimnya 

konflik sosial terbuka, serta keberlanjutan interaksi sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

2. Solidaritas dan dukungan sosial dari sesama petani, keluarga, tokoh 

masyarakat, dan lembaga sosial desa berperan penting sebagai penyangga 

sosial dalam menghadapi tekanan akibat alih fungsi lahan. 

3. 4.Petani aren menunjukkan kemampuan adaptasi sosial yang baik melalui 

penyesuaian peran dalam keluarga dan masyarakat, serta tetap 

mempertahankan partisipasi dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. 

4. Dari sisi ekonomi, alih fungsi lahan menyebabkan penurunan dan 

ketidakstabilan pendapatan petani aren akibat berkurangnya lahan 
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produktif. 

5. Untuk mengatasi tekanan ekonomi, petani aren melakukan diversifikasi 

sumber pendapatan dengan menambah pekerjaan atau usaha di luar sektor 

pertanian aren. 

6. Pengelolaan sumber daya ekonomi dilakukan secara adaptif melalui 

optimalisasi lahan yang tersisa, pengaturan ulang pengeluaran rumah 

tangga, serta pemanfaatan tenaga kerja keluarga. 

7. Secara keseluruhan, petani aren mampu membentuk keseimbangan sosial 

ekonomi baru (new equilibrium) sebagai hasil dari proses adaptasi sosial 

dan ekonomi dalam menghadapi alih fungsi lahan pertanian. 

8. Ketahanan sosial ekonomi petani aren di Desa Situmba bersifat dinamis 

dan masih memiliki kerentanan, namun menunjukkan kemampuan 

masyarakat untuk bertahan dan menyesuaikan diri terhadap perubahan 

struktur agraria. 

 

5.2 SARAN 

Secara akademis, melihat masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, 

terutama karena penelitian hanya difokuskan pada ketahanan sosial ekonomi 

petani aren yang terdampak alih fungsi lahan pertanian di Desa Situmba. 

Penelitian ini belum mengkaji secara lebih luas faktor-faktor lain seperti kebijakan 

tata ruang, akses permodalan, serta peran pasar dan kelembagaan ekonomi secara 

mendalam. Oleh karena itu, kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian yang lebih komprehensif dengan menambahkan variabel 
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lain serta menggunakan metode analisis yang berbeda, seperti pendekatan 

kuantitatif atau metode campuran (mixed methods), agar diperoleh hasil penelitian 

yang lebih bervariasi, mendalam, dan akurat. 

Secara praktis, berdasarkan hasil penelitian, alih fungsi lahan pertanian 

memang memberikan tekanan terhadap pendapatan dan stabilitas ekonomi petani 

aren. Namun demikian, petani aren menunjukkan kemampuan adaptasi melalui 

diversifikasi sumber pendapatan dan pengelolaan sumber daya ekonomi yang 

dimiliki. Oleh karena itu, diperlukan dukungan nyata dari pemerintah daerah dan 

pemerintah desa dalam bentuk pelatihan keterampilan, penguatan kapasitas usaha 

berbasis aren, serta fasilitasi akses permodalan dan pemasaran. Selain itu, 

meskipun sebagian petani telah memiliki keterampilan tambahan dari pekerjaan 

sampingan, keterampilan tersebut belum sepenuhnya dapat dikembangkan secara 

optimal. Oleh sebab itu, disarankan agar pemerintah daerah dan lembaga terkait 

menyusun program pendampingan berkelanjutan bagi petani aren untuk 

mengembangkan keterampilan dan usaha produktif, sehingga petani dan 

keluarganya dapat meningkatkan kemandirian ekonomi, menciptakan lapangan 

kerja baru, serta memperkuat ketahanan sosial ekonomi masyarakat desa secara 

berkelanjutan. 
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